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Abstrak 

Pemerintah saat ini mencanangkan program desa mandiri energi. Program desa mandiri 

energi ini bisa berjalan apabila desa memiliki inovasi untuk memanfaatkaan sumberdaya energi lokal. 

Sumberdaya energi yang bisa dimanfaatkan untuk mendukung desa mandiri adalah biogas. Tulisan ini 

bertujuan untuk mengetahui peran biogas sebagai energi alternatif dalam mendukung desa mandiri 

energi terbarukan. Metode yang digunakan dalam menulis artikel ini adalah mereview artikel baik 

yang terakreditasi, tidak terakreditasi, bereputasi maupun tidak bereputasi yang membahas tentang 

biogas dan desa mandiri energi. Hasil review artikel menujukkan bahwa biogas dapat digunakan oleh 

masyarakat desa untuk memenuhi kebutuhan energi antara lain penerangan dan pengganti gas LPG 

untuk memasak. Dengan kata lain biogas menjadi energi alternatif yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan energi sehari-hari. Berdasarkan hasil review artikel tersebut 

dapat disimpulkan bahwa biogas merupakan sumberdaya lokal yang dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung desa mandiri energi.  

 

Kata Kunci : Biogas, Desa Mandiri, Energi Terbararukan. 

 

Abstract 

The government is currently launching an energy independent village program. This energy 

independent village program can work if the village has innovations to utilize local energy resources. 

The energy resource that can be utilized to support an independent village is biogas. This paper aims 

to determine the role of biogas as an alternative energy in supporting renewable energy independent 

villages. The method used in writing this article is to review both accredited, non-accredited, 

reputable and non-reputable articles that discuss biogas and energy independent villages. The results 

of the article review show that biogas can be used by rural communities to meet their energy needs, 

including lighting and as a substitute for LPG gas for cooking. In other words, biogas is an alternative 

energy that can be utilized by the community to meet their daily energy needs. Based on the results of 

the review of the article, it can be concluded that biogas is a local resource that can be utilized to 

support energy independent villages. 
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Pendahuluan 

 Kebutuhan manusia di wilayah pedesaan akan sumber daya energi terus meningkat. 

Hal ini menjadi masalah karena tidak diimbangi dengan ketersediaan sumber daya energi tersebut 

yang memadai dialam. Sumber daya energi minyak bumi merupakan salah satu yang paling banyak 

digunakan dalam aktifitas masyarakat di desa. Penggunaan energi minyak bumi yang tak 

terbatasmemiliki keterbatasan baik persediaan maupuan cadangannya di alam. Cadangan minyak baru 

di Indonesia misalnya diperkirakan akan habis dalam kurun waktu 10-15 tahun yang akan datang 

sehingga tidak mampu lagi untuk mememnuhi kebutuhan masyarakat. Laporan dari penelitian 

sebelumnya bahwa dari tahun ke tahun penyedian bahan bakar minyak (BBM) dalam negeri tidak 

mampu memenuhi kebutuhan karena konsumsi BBM terus meningkat (Sa’adah et al., 2017).   

Energi yang paling banyak digunakan untuk aktifitas masyarakat desa di Indonesia antara lain 

energi minyak bumi dan listrik. Energi minyak bumi yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-

hari adalah minyak tanah, bensin, dan solar. Indonesia dilaporkan sebagai negara dengan tingkat 

penggunaan energi minyak bumi yang boros. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

melaporkan bahwa konsumsi energi di semua sektor seperti sektor industri, sektor rumah tangga, 

sektor transportasi, pertanian dan sektor lainnyancenderung meningkatkan sehingga Indonesia sangat 

tergantung terhadap impor khususnya impor bahan bakar minyak (Elinur et al., 2010). 

Keterbatasan penyedian energi yang berasal dari minyak bumi namun kebutuhan akan energi 

tersebut meningkat maka perlu dikembangkan inovasi dengan memanfaatkan sumber energi alternatif.  

Bahan bakar minyak menjadi sumber daya energi yang bersifat tidak dapat diperbaharui yang menjadi 

andalan yang umumnya digunakan dalam aktivitas sehari-sehari sedangkan sumber daya energi 

alternatif mampu diperbaharui. Indonesia memiliki sumber daya yang mampu mengganti bahan 

minyak dengan energi alternatfi. Sumber daya yang dimiliki Indonesia antara lain tenaga air 

(Hydropower), panas bumi, gas bumi, batubara, gambut, biomassa, biogas, angin, energi laut, 

matahari dan lainnya dapat dimanfaatkan sebagai energi alternatif, menggantikan ketergantungan 

terhadap bahan bakar minyak, yang semakin terbatas baik jumlah dan cadangannya (Kholiq, 2015). 

Biogas merupakan salah satu energi alternatif yang potensial diterapkan pada wilayah 

pedesaan di Indonesia. Biogas merupakan salah satu sumber energi terbarukan yang dihasilkan dari 

proses penguraian bahan-bahan organik oleh mikroorganisme dalam keadaan anaerobik. Biogas 

sangat efisien secara ekonomi maupun finansial serta ramah lingkungan. Selain itu, biogas dalam 

skala rumah tangga mampu dijadikan sebagai energi alternatif bagi masyarakat Indonesia yang saat 

ini masih mengadalkan gas dan energi fosil seperti bensin, solar serta listrik sebagai sumber energi 

dalam kegiatan sehari-hari. Biogas dilaporkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar kompor gas, 

penggganti bahan bakar minyak motor dan pupuk cair organik yang bebas amoniak dan kaya akan 

kandungan unsur hara (Prihutama et al., 2017).  
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Program desa mandiri energi (DME) dengan memanfaatkan energi terbaharukan yang 

tersedia di daerah setempat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Desa mandiri didefinisikn sebagai 

desa yang masyarakatnya memiliki kemampuan untuk memenuhi lebih dari 60% kebutuhan energi 

listrik serta bahan bakar dari sumber energi terbarukan yang dihasilkan dengan memanfaatkan 

penggunaan potensi sumber daya yang ada. Hal tersebut menjadi sebuah terobosan sekaligus peluang 

untuk memadukan atau mengkombinasikan sumber energi alternatif yang dikelola dengan prinsip 

teknologi modern dengan mengadopsi kearifan lokal (Wang et al., 2017). 

Penggunaan biogas sebagai energi terbaharukan dalam mendukung desa mandiri energi 

sangat tepat.  Penelitian yang dilakuakn sebelumnya dilaporkan bahwa kegiatan pelatihan dan 

pembekalan serta sosialisasi pembuatan unit biogas bagi masyarakat dapat dikatagorikan  pada  

kelompok  sangat  (bermanfaat,  sesuai,  sukses)  dengan  indeks persentase  sebesar  99,07% (Yanti et 

al., 2018). Hal ini menujukkan bahwa biogas sebagai energi altrnatif dapat mendukung program desa 

mandiri energi sehingga penulisan artikel ini dengan judul biogas sebagai alternatif ketahanan energi 

dalam mendukung desa mandiri energi terbaharukan di nusa tenggara timur bisa dilakukan.  

 

Metode Penelitian 

Artikel ini disusun dari berbagai sumber jurnal ilmiah terakreditasi, non terakreditasi, 

bereputasi, dan non reputasi yang membahas tentang biogas dan desa mandiri energi. Semua jurnal 

ilmiah yang digunakan merupakan jurnal yang sudah dipublikasikan dan diakses full text dalam 

bentuk pdf. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 

Biogas 

Biogas merupakan energi alternatif yang dapat dikembangkan untuk menjadi salah satu solusi 

krisis energi. Biogas merupakan hasil fermentasi anaerob bahan organik menjadi gas metana (CH4). 

Gas metana (CH4) hasil produksi biogas dapat dijadikan menjadi bahan bakar gas. Metana yang 

terkandung di dalam gas dapat terbakar maka diperkirakan kandungan metana dalam gas sekitar 45% 

(Ihsan, 2013). Metode terbaik untuk memproduksi biogas pada komposisi rentang pH 6-8 dan 

produksi biogas tertinggi pada pH 7 (Budiyono et al., 2013).  

Sundari (2012) yang menyatakan bahwa karbon merupakan suatu kandungan pada tanaman 

yang berfungsi sebagai sumber energi, dan nitrogen merupakan salah satu unsur untuk pertumbuhan 

vegetatif dan pembentukan protein. Rasio karbon dengan nitrogen merupakan perbandingan dari 

pasokan energi mikroba yang digunakan terhadap nitrogen untuk sintesis protein. Rasio perbandingan 

Karbon dengan Nitrogen optimum yaitu 20-30 (Dioha et al., 2013). Usaha meningkatkan rasio 
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perbandingan Carbon dengan nitrogen menjadi 26-30 dapat menambah produksi metana biogas 

(Tanimu et al., 2014)  

 

Bahan Baku Biogas  

Bahan baku biogas dapat juga berasal dari biomassa  lignoselulosa,  yang  tersusun  atas  tiga 

komponen  utama  yaitu  selulosa,  hemiselulosa,  dan lignin.  Selulosa  dalam  bahan  lignoselulosa  

merupakan sumber  karbon  organik,  sehingga  bahan tersebut  dapat menjadi bahan  baku potensial  

untuk pembuatan  biogas (Rahayu et al., 2012.).Kotoran sapi merupakan starter yang baik dan banyak 

digunakan sebagai bahan baku untuk produksi biogas serta kotoran sapi memiliki rasio C/N ideal 

untuk produksi biogas yaitu 26,5 (Fairuz, 2015). Kotoran ayam memiliki rasio C/ N rendah yaitu 9,1 

(Sanjaya, 2015). Pemanfaatan  eceng  gondok sebagai bahan baku biogas dikarenakan memiliki 

kandungan  karbohidrat  dan  selulosa.  Selulosa  akan dihidrolisis  menjadi  glukosa  oleh  bakteri  

yang  akan menghasilkan  gas  metan  sebagai  biogas  (Astuti et al., 2013). 

 

Proses Produksi Gas Metan 

Produksi biogas meliputi fermentasi dan metanisasi dalam lingkungan anaerobik melalui 

empat tahapan proses yang dinamakan hidrolisis, asidogenesis, asetogenesis, dan metanogenesis 

(Viktor et al., 2014. Tahap pertama adalah hidrolisis polimer menjadi molekul-molekul sederhana. 

Molekul-molekul ini akan menjadi substrat bagi mikroorganisme di tahap kedua untuk dikonversi 

menjadi asam-asam organik oleh bakteri pembentuk asam. Produk-produk asidogenesis selanjutnya 

dikonversi menjadi asam asetat oleh bakteri asetogenik dan akhirnya dikonversi menjadi metana oleh 

bakteri metanogenik (Wikandari et al., 2014).  

 

Suhu Produksi Gas 

Faktor lain yang mempengaruhi produksi biogas salah satunya adalah suhu. Suhu 

berpengaruh terhadap mikroorganisme pengurai dalamproses fermentasi anaerob. Bakteri melakukan 

aktivitas tertinggi pada kisaran suhu 35°C hingga 55°C, diatas suhu tersebut aktivitas menurun 

sehingga bakteri tidak beraktivitas baik dalam pertumbuhannya maupun produksi asam asetat 

(Darmanto et al., 2012). Sathish et al., 2014, menyatakan temperatur optimum yang diamati dari 

percobaan pada kondisi termofilik 560C telah memberikan hasil biogas dan kandungan metana yang 

lebih tinggi dibandingkan pada kondisi temperatur mesofilik dengan waktu pembakaran gas 

maksimum 30 menit. 

 

Gambaran Penggunaan Biogas 



 

5 | Jurnal Peternakan Ad-Libitum (JPA) 

Vol 1, No 1, Oktober 2023 

Penggunaan biogas memungkinkan pengembangan konsep zero wasted management (dalam 

SITT) dan pengembangan konsep pertanian berkelanjutan yang mengintegrasikan berbagai aspek 

sosial ekonomi masyarakat pertanian dan aspek lingkungan. Penggunaan biogas merupakan pilihan 

tepat sebagai bioenergi dan pupuk, serta diperolehnya keuntungan ganda (multi margin), 

pemberdayaan ekonomi dan kelestarian lingkungan (Elizabeth, 2021). Biogas untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, seperti memasak dan sebagai penerangan, mendukung kegiatan produksi alat 

pertanian yang dapat menambah keuangan rumah tangga masyarakat (Rachmawati et al., 2017).  

Desa Mandiri Energi 

Program desa mandiri energi dikembangkan dengan mengusung konsep pemanfaatan energi 

terbarukan dengan memperhatikan adanya potensi energi setempat sebagai energi alternatif yang 

dapat digunakan bagi pemenuhan kebutuhan energi dan kegiatan yang bersifat produktif masyarakat 

desa. Desa mandiri energi didefinisikan sebagai desa yang masyarakatnya memiliki kemampuan 

untuk memenuhi lebih dari 60% kebutuhan energi listrik serta bahan bakar dari sumber energi 

terbarukan yang dihasilkan dengan memanfaatkan penggunaan potensi sumber daya yang ada. DME 

memiliki tujuan membangun kegiatan ekonomi produktif, menambah lapangan pekerjaan dan 

mengurangi kemiskinan untuk mensubstitusi bahan bakar minyak demi mewujudkan ketahanan 

daerah (Qadi et al., 2018).Hal tersebut menjadi sebuah terobosan sekaligus peluang untuk memadukan 

atau mengkombinasikan sumber energi alternatif yang dikelola dengan prinsip teknologi modern 

dengan mengadopsi kearifan lokal (Wang et al., 2017). 

 

Peran Biogas dalam Mendukung Desa Mandiri 

Desa mempunyai penduduk yang masih tergolong bertaraf ekonomi menengah ke bawah 

yang sebagian besar mata pencahariaan warga terletak pada bidang peternakan dan pertanian. 

Pengembangan model teknologi energi terbarukan yang bersumber dari kotoran limbah ternak 

menjadi biogas yang dapat digunakan oleh rumah tangga untuk keperluan bahan bakan dan tenaga 

listrik. Teknologi tepat guna biogas ini menjadi terobosan baru dalam membantu serta mensukseskan 

program pemerintah dalam hal efisiensi bahan bakar minyak dan listrik. Menurut penelitian 

sebelumnya bahwa pengembangan biogas memiliki nilai kesamaan yaitu dari segi pengeluaran 

pertahunya yang relatif lebih murah bila dibandingkan dengan jenis bahan bakar lainya (Susilo et al., 

2016). 

Peran biogas yang dihasil dari reaktor biogas dapat langsung digunakan  untuk  bahan  baku 

kompor  rumah  tangga yang membawa dampak positif melalui pengeluaran kebutuhan dapur rumah  

tangga yang lebih  sedikit dibanding masih mengandalkan pasokan LPG secara rutin (Yudhana et al., 

2021). Peran lain dari biogas untuk kemandirian energi sebagai bahan bakar alternatif maupun sumber 

listrik (Palupi, 2015). Selain itu, produk biogas dapat mengubah midset mitra yang bergantung pada 

pasokan gas LPG (Ritonga et al., 2018). Produksi biogas yang dihasilkan setara dengan 43.345 kg gas 
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LPG atau 14.448 tabung LPG 3 kg yang dapat memenuhi kebutuhan memasak bagi sekitar 278 rumah 

tangga selama 1 tahun (Dewi et al., 2018). 

China telah menginstal 41,2 juta digester biogas rumah tangga di daerah perdesaan dengan 

produksi biogas tahunan mencapai 15,5 miliar meter kubik (Feng et al., 2014). Barnhart (2014) 

melaporkan bahwa Nepal telah menginstal sekitar 250.000 unit digester biogas yang dapat 

menghemat pemakaian kayu bakar sebesar 239.386 ton per tahun dan 3,83 juta liter minyak tanah. 

Jumlah keseluruhan digester biogas yang telah diinstal di Vietnam mencapai sekitar 200.000 unit 

(Nguyen, 2011). Bangladesh telah menginstal lebih dari 40.000 unit digester biogas domestik 

menggunakan substrat kotoran sapi dan kotoran unggas (Khan et al., 2014). Digester biogas di Afrika 

pada tahun 2009 yang telah diinstal mencapai 53.617 (Ghimire, 2013). 

Kesimpulan  

Hasil review artikel menujukkan bahwa biogas dapat digunakan oleh masyarakat desa untuk 

memenuhi kebutuhan energi antara lain penerangan dan pengganti gas LPG untuk memasak. Dengan 

kata lain biogas menjadi energi alternatif yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan energi sehari-hari. Berdasarkan hasil review artikel tersebut dapat disimpulkan bahwa 

biogas merupakan sumberdaya lokal yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung desa mandiri energi.  
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